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Abstrak: Anemia pada ibu hamil membuat risiko sakit
dan kematian ibu dan bayi menjadi tinggi. Data Riskesdas
sendiri menunjukkan angka anemia pada ibu hamil
sebesar 48,9%. Terdapat faktor yang meningkatkan risiko
anemia pada kehamilan seperti pemeriksaan antenatal,
pola makan, dan siklus haid. Tujuan: Menganalisis
kepatuhan pemeriksaan antenatal, pola makan, dan siklus
haid terhadap kejadian anemia pada kehamilan. Metode:
Menerapkan metode kuantitatif dengan desain kasus
kontrol. Populasi penelitian adalah ibu hamil di
Puskesmas Bandarharjo dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data kuesioner meliputi data
demografis, kuesioner riwayat menstruasi, frekuensi
makanan semi-kuantitatif, dan dianalisis bivariat dengan
uji chi square. Sampel terdiri dari 17 ibu hamil yang
mengalami anemia dan tidak anemia. Hasil: Kepatuhan
pemeriksaan antenatal, pola makan, dan kejadian anemia
pada ibu hamil menunjukkan nilai p-value=0,001, dan
siklus haid dengan kejadian anemia pada ibu hamil
menunjukkan nilai p-value=1,00. Terdapat hubungan
antara kepatuhan pemeriksaan antenatal dan pola makan
dengan kejadian anemia, namun tidak dengan variabel
siklus menstruasi.
Kata kunci: anemia, antenatal care, kehamilan, pola
makan, siklus haid
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The Relationship Of Compliance With Antenatal Care, Diet,
Menstrual Cycle With The Incident Of Anemia In Pregnancy

Abstract: Anemia in pregnant women elevates the risk of illness and mortality for
both mother and infant. Riskesdas data indicates an anemia prevalence of 48.9%
among pregnant women. Factors such as adherence to antenatal care, dietary
patterns, and menstrual cycles influence the risk of anemia during pregnancy.
Objective: Analyzed the relationship of antenatal care adherence, dietary patterns,
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and menstrual cycles with the incidence of anemia in pregnancy. Methode: A
quantitative method with a case-control design was employed. The study
population consisted of pregnant women at the Bandarharjo Community Health
Center (Puskesmas), selected using purposive sampling. Data collection involved
questionnaires covering demographic information, menstrual history, and semi-
quantitative food frequency; analysis was conducted using the chi-square test.
The sample comprised pregnant women with and without anemia. Results:
Showed a p-value of 0.001 for the relationship of antenatal care adherence and
dietary patterns with anemia incidence, while the relationship between menstrual
cycles and anemia incidence yielded a p-value of 1.00. Thus, a significant
association exists between antenatal care adherence and dietary patterns with the
incidence of anemia, but no such association was found regarding the menstrual
cycle variable.
Keywords: anemia, antenatal care, pregnancy, diet, menstrual cycle

PENDAHULUAN

Riset Kesehatan Dasar di

Indonesia melaporkan angka anemia

ibu hamil di Indonesia sebesar

48,9%.1 Jawa Tengah sendiri angka

ibu hamil yang anemia sebesar 57,1%,

sedangkan di Semarang ibu hamil

yang menderita anemia mencapai

12,84 %.2 Anemia pada ibu hamil

meningkatkan risiko angka kesakitan

pada ibu hamil serta kematian yang

tinggi pada ibu dan bayi meliputi

keguguran, berat badan lahir rendah,

perdarahan baik saat maupun setelah

melahirkan.3 Terdapat berbagai faktor

penyebab kurangnya kadar Hb pada

ibu hamil, seperti kepatuhan

antenatal care (ANC), pola makan

selama hamil, dan siklus haid.

ANC bermanfaat sebagai memantau

usia kehamilan ibu, melakukan

peeriksaan rutin, dan mendeteksi

bahaya kehamilan untuk mencegah

komplikasi dan terapinya. ANC yang

tidak lengkap meningkatkan bahaya

dalam kehamilan khususnya pada

maternal dan fetal.4 Pada penelitian,

50 ibu hamil menderita kurang darah

karena kunjungan ANC tidak lengkap,

sementara ibu hamil yang rutin ANC,

tidak menderita kurang darah.5Nutrisi

makanan memberikan pengaruh pada

ibu hamil. Makanan seimbang seperti

karbohidrat, sayuran, buah-buahan,

dan daging atau penggantinya

diperlukan bagi ibu hamil. Asupan

makanan yang kurang meningkatkan

risiko anemia terutama anemia

defisiensi besi.6 Siklus haid dimulai
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dari hari pertama darah haid keluar

sampai hari pertama haid berikutnya.

Siklus haid digunakan untuk menilai

gangguan kesehatan sejak dini,

menilai keluarnya darah, dan hal

inilah yang meningkatkan risiko

kurangnya pasokan zat besi dalam

tubuh sebelum masa kehamilan.

Hormon yang tidak seimbang seperti

peningkatan esterogen dan

progresteron akan memperburuk

siklus haid.7 Kehilangan darah

seperti menstruasi yang terlalu lama

seringkali tidak disadari sebagai

penyebab terjadinya anemia defisiensi

besi. Anemia defisiensi besi dapat

mengakibatkan meningkatnya angka

morbiditas dan mengakibatkan

persalinan prematur, dimana berat

badan bayi yang lahir tergolong

rendah, perdarahan pasca persalinan,

serta keterlambatan perkembangan

syaraf pada bayi baru lahir.8

Penelitian ini menggabungkan

variabel pola makan, riwayat siklus

haid, dan kepatuhan kunjungan ANC

karena ketiganya dapat memengaruhi

kejadian anemia pada ibu hamil. Pola

makan berkaitan dengan asupan zat

gizi saat hamil, sedangkan riwayat

haid dapat memengaruhi cadangan zat

besi sebelum kehamilan. Sementara

itu, kunjungan ANC berperan dalam

pemantauan dan pencegahan anemia

selama kehamilan. Oleh karena itu,

peneliti ingin membuktikan apakah

ketiga faktor risiko tersebut dapat

berpengaruh pada anemia dalam

kehamilan atau tidak.

METODE

Penelitian ini menerapkan

pendekatan kuantitatif dengan metode

observasional analitik case control,

dengan menyandingkan kelompok

case (Ibu hamil yang mengalami

anemia atau Hb <11 gr/dl) beserta

kelompok control-nya (ibu hamil

tidak anemia atau kadar Hb ≥ 11

gr/dl). Penelitian berlokasi di

Puskesmas Bandarharjo Semarang

pada tanggal 5 Oktober- 5 November

2024. Sampel penelitian diambil

dengan menggunakan rumus

lameshow sehingga didapatkan 34

responden mencakup 17 responden

kelompok kasus lalu 17 responden

kelompok kontrol yang telah

memenuhi kriteria inklusinya yakni

ibu hamil trimester III yang periksa

dan mempunyai data lengakp di

Puskesmas Bandarharjo Semarang,
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dengan menggunakan teknik

purposive sampling.

Prosedur akumulasi data

bersumber dari kuesioner demografi

yang berisikan umur, riwayat obsetri,

latar belakang pendidikan, kondisi

finansial, dan kuantitas asupan

suplemen Fe. Kuesioner riwayat

kehamilan digunakan untuk melihat

jumlah kunjungan pemeriksaan pada

ibu hamil. Kuesioner riwayat

menstruasi yang berisi siklus haid

sebelum hamil (hari pertama darah

haid keluar sampai hari pertama haid

berikutnya) dan lama menstruasi.

Kuesioner SQ - FFQ digunakan

untuk menilai apakah pola makan ibu

hamil memiliki pola makan yang baik

atau tidak baik. Pola makan baik

dibuktikan dengan hasil skor SQ-

FFQ > 235 dan pola makan tidak baik

dibuktikan dengan skor ≤ 235.9

Selanjutnya data di analisis

menggunakan analisis univariat dan

bivariat. Analisis univariat

mengidentifikasi frekuensi variabel

umur, riwayat obsetri, latar belakang

pendidikan, finansial, serta kuantitas

asupan suplemen Fe. Uji chi square

diadopsi dalam menganalisis bivariat

untuk menguji hubungan antar

variabel. Jika p-value <0,05

disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

Penggunaan uji chi square pada

penelitian ini karena data terbagi

menjadi beberapa kategori yakni,

anemia (ibu hamil dengan Hb <11

gr/dl) dan tidak anemia (ibu hamil Hb

≥ 11 gr/dl), ANC patuh (≥ 6x

kunjungan) dan tidak patuh (< 6x

kunjungan), pola makan baik ( hasil

pengkuran SQ-FFQ >235) dan tidak

baik (hasil pengkuran SQ-FFQ ≤ 235)

(miranda,2022), serta siklus haid

normal (21-35 hari) dan siklus haid

tidak normal (<21 hari atau > 35 hari).

Analisis bivariat digunakan untuk

mencari hubungan variabel bebas

dengan variable analysis yang

digunakan adalah OR (odds ratio).

Penelitian ini mendapat Izin Ethical

Clearance dari Komisi Etik Penelitian

Kesehatan (KEPK) Politeknik

Kesehatan Kemenkes Semarang

dengan Nomor

1128/EA/F.XXIII.38/2024.

HASIL
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kasus Kontrol
n (%) n (%)

Umur responden
< 20 tahun
20-35 tahun
> 35 tahun

0
14
3

0,0
82,4
17,6

1
13
3

5,9
76,5
17,6

Gravida
Risiko
Tidak berisiko

7
10

41,2
58,8

7
10

41,2
58,8

Pendidikan terkahir
SD
SMP
SMA
D3/S1

1
5
10
1

5,9
29,4
58,8
5,9

1
4
11
1

5,9
23,5
64,7
5,9

Ekonomi
< UMR
≥ UMR

10
7

58,8
41,2

10
7

58,8
41,2

Jumlah tablet Fe
< 90 tablet
≥ 90 tablet

7
10

41,2
58,8

2
15

11,8
88,2

Kepatuhan ANC
Tidak patuh
Patuh

14
3

82,4
17,6

2
15

11,8
88,2

Pola makan
Tidak baik
Baik

16
1

94,1
5,9

3
14

17,6
82,4

Siklus Haid
Tidak normal
Normal

3
14

17,6
82,4

4
13

23,5
76,5

Total 17 100 17 100

Tabel 1 Terlihat karakteristik umur

responden terbanyak rentan usia 20-

35 tahun dengan kelompok kasus

(82,4%) dan kelompok control

(76,5%). Jumlah umur <20 tahun

terdiri 1 orang dengan umur 18 tahun,

sedangkan umur >35 tahun terdiri 6

orang dengan umur paling tua 39

tahun. Merujuk karakteristik gravida

lebih banyak responden yang tidak

berisiko (58,8%) pada kelompok

kasus dan kontrol. Pada pendidikan

terkahir lebih banyak tamatan SMA

pada kelompok anemia (58,8%) dan

kelompok bukan anemia (64,7%).

Pada tingakatan ekonomi lebih
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banyak pada tingkat <UMR pada

kelompok kasus dan kelompok

control (58,8%). Berdasarkan jumlah

tablet Fe yang dikonsumsi lebih

banyak konsumsi ≥ 90 tablet pada

kelompok kasus (58,8%) dan

kelompok kontrol (88,2%). Temuan

penelitian mengonfirmasi

bahwasannya lebih banyak responden

pada kelompok kasus yang tidak

patuh pada ANC (82,4%) dan pada

kelompok control, lebih banyak

responden yang patuh pada ANC

(88,2%). Pada variabel pola makan

kelompok penderita anemia lebih

banyak dengan pola makan tidak baik

(94,1%) dan pada kelompok kontrol

memiliki pola makan yang baik

(82,4%). Pada siklus haid lebih

banyak responden yang memiliki

siklus haid normal pada kelompok

penderita anemia (82,4%) dan

kelompok tidak anemia (76,5%).

Tabel 2. Hubungan Kepatuhan ANC dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di

Puskesmas Bandarharjo
Kepatuhan ANC Anemia OR 95% CI p -value

Ya Tidak

n % n %

Tidak patuh 14 82,4 2 11,8 35 (5,071-241,58) 0,001

Patuh 3 17,6 15 88,2

Total 17 100 17 100

Tabel 2 hasil uji chi square test

variabel ANC dan anemia yang

diderita ibu hamil, didapatkan

sebanyak 82,4% responden yang

ANC nya tidak taat menderita anemia

dan 11,8% tidak mengidap anemia.

Ibu hamil yang patuh dalam

kunjungan ANC mengidap anemia

sebanyak 17,6% dan yang tidak

mengalami anemia 88,2%. Hal ini

mengonfirmasi bahwasannya ibu

hamil yang tidak taat ANC sering

ditemukan pada kelompok kasus.

Diketahui p-value sebesar 0,001

(0,001<0,05) yang menunjukkan

terdapat hubungan variabel kepatuhan

ANC pada kejadian anemia

kehamilan di Puskesmas Bandarharjo

Semarang. Odd ratio didapatkan 35,

artinya ibu yang tidak patuh ANC
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lebih berisiko 35 kali dibanding ibu

yang patuh dalam kunjungan ANC.

Tabel 3. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di

Puskesmas Bandarharjo
Pola Makan Anemia OR 95% CI p -value

Ya Tidak

n % n %

Tidak baik (≤235) 16 94,1 3 17,6 74,667 (6,951-802,033) 0,001

Baik (>235) 1 5,9 14 82,4

Total 17 100 17 100

Tabel 3 didapati chi square test untuk

variabel pola makan dan penderita

anemia pada ibu hamil

mengonfirmasi bahwasannya 94,1%

ibu hamil dengan pola makan kurang

baik menderita anemia dan 17,6%

tidak menderita anemia. Ibu hamil

yang mempunyai pola makan baik

menderita anemia sebanyak 5,9% dan

tidak menderita anemia 82,4%. Hasil

p-value sebesar 0,001 (0,001<0,05)

membuktikan adanya hubungan

antara pola makan dengan kejadian

anemia kehamilan di Puskesmas

Bandarharjo Semarang. Odd ratio

didapatkan 74,667 artinya ibu dengan

pola makan tidak baik mempunyai

risiko 74,667 kali dibanding ibu

dengan pola makan yang baik.

Tabel 4. Hubungan Siklus Haid dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di

Puskesmas Bandarharjo
Siklus Haid Anemia OR 95% CI p-value

Ya Tidak
n % n %

Tidak normal 3 17,6 4 23,5 0,696 (0,139
– 3,724)

1

Normal 14 82,4 13 76,5

Total 17 100 17 100

Tabel 4 diketahui chi square test untuk

variabel siklus haid dan penderita

anemia kehamilan mengonfirmasi

bahwasannya 17,6% ibu hamil dengan
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siklus haid tidak baik mengalami

anemia dan 23,5% yang tidak anemia.

Ibu hamil yang memiliki sikus haid

normal menderita anemia sebanyak

82,4% dan tidak menderita anemia

76,5%. Hal tersebut membuktikan

bahwasannya ibu hamil yang

mempunyai sikus haid normal lebih

banyak pada kelompok kontrol. Tabel

4 didapatkan p-value= 1 (1>0,05)

sehingga mengonfirmasi hubungan

antara siklus haid dengan anemia

kehamilan di Puskesmas Bandarharjo

Semarang tidak ada. Dikarenakan

variabel tidak berhubungan, maka

odds ratio tidak dianggap bermakna.

DISKUSI

Pada temuan penelitian,

karakteristik responden berdasarkan

kategori umur responden mayoritasnya

berumur di antara 20-35 tahun.

Menurut teori, usia yang tepat saat

siap dibuahi ialah usia rentan 20-35

tahun dikarenakan organ uterus sudah

kuat dan siap untuk dibuahi.10

Berdasarkan kategori gravida

menunjukkan hasil paling banyak

gravida tidak berisiko. Hal ini

dikarenakan jika di lihat dari kematian

maternal kehamilan ke 2-3 merupakan

gravida paling aman.11 Kehamilan

yang terlalu sering dapat merusak

dinding uterus dan memengaruhi

suplai makanan ke janin.12

Berdasarkan tingkat pendidikan

didapatkan hasil terbanyak lulusan

SMA. Tingkat pendidikan dapat

memengaruhi persepsi seseorang, ibu

hamil dengan status pendidikan tinggi

maka ibu dapat lebih mudah menerima

informasi, dan dapat mencari solusi

dalam masalah kesehatan di

kehidupannya.13

Berdasarkan kategori tingkat

ekonomi lebih banyak responden yang

berpengasilan kurang dari UMR.

Pekerjaan tebanyak kedua di

kelurahan bandarharjo merupakan

nelayan, dikarenakan Laut Jawa

terletak di sebelah utara Kelurahan

Bandarharjo. Cuaca memengaruhi

pendapatan, apabila cuaca buruk,

sehingga pendapatan nelayan tidak

menentu.14 Berdasarkan kategori

jumlah pengonsumsian tablet Fe lebih

banyak responden yang mengonsumsi

≥90 tablet Fe. Banyak usaha untuk

meminimalisir terjadinya anemia,
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salah satunya dengan pemberian

TTD.15

Hasil temuan ini mengungkap

adanya hubungan antara kepatuhan

Antenatal care dengan anemia yang

diderita ibu hamil. ANC salah satu

pelayanan pada ibu hamil untuk

memantau kesehatan baik fisik

ataupun psikis. ANC memberikan

manfaat memantau pertumbuhan dan

perkembangan janin serta kesiapan ibu

untuk melakukan persalinan. Anemia

pada kehamilan dapat dipengaruhi

oleh kunjungan ANC, apabila ibu

tidak memeriksakan kehamilannya

sesuai standar minimal maka banyak

risiko yang timbul.16 Hal ini diperkuat

penelitian tedahulu kurangnya

kunjungan ANC meningkatkan angka

anemia. Apabila tidak teratur dalam

kunjungan ANC maka skrining

tentang anemia menjadi terlambat,

akibatnya ibu dapat menderita

anemia.17

Temuan penelitian

menunjukkan adanya asosiasi antara

pola makan dengan anemia. Temuan

terdahulu mengungkapkan pola makan

kurang baik saat mengandung ternyata

menderita anemia pada kehamilannya,

akibatnya kebutuhan protein beserta

vitamin tidak tercukupi dengan begitu

pembentukan Hb menjadi terganggu.

Penelitian terdahulu juga ditemukan

adanya hubungan pola makan dengan

anemia. Ibu hamil dengan pola makan

tidak baik ditemukan mengidap

anemia, di sisi lain ibu hamil dengan

pola makan yang baik lebih banyak

yang tidak ditemukan mengidap

anemia.18 Penelitian ini, ibu hamil

yang mengalami anemia, mayoritas

mengonsumsi nasi dan sayur saja,

jarang mengonsumsi asupan protein

seperti ayam, telur, daging serta gemar

mengonsusi teh setelah makan.

Berbeda dengan kelompok ibu hamil

yang tidak mengalami anemia,

mayoritas mengisi piring mereka

secara seimbang seperti nasi, lauk

protein, dan sayuran.

Temuan pada riset ini

diperoleh bahwasannya tidak

memperlihatkan hubungan antara

variabel siklus haid dengan anemia

kehamilan. Distribusi siklus haid

cenderung tidak seimbang dan

didominasi oleh siklus normal,

sehingga variasi antar kategori relatif

terbatas. Temuan sebelumnya
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mendukung temuan ibu yang

menderita anemia pada waktu hamil

mempunyai riwayat siklus haid yang

normal.19 Anemia bukan cuma

terpengaruh oleh siklus haid saja,

namun juga faktor lain misalnya

asupan makanan yang buruk, status

gizi yang rendah, kebiasaan, dan

kecukupan istirahat.20 Siklus haid yang

normal dipengaruhi oleh faktor usia

awal sesorang mengalami haid.

Apabila wanita mengalami haid yang

pertama kalinya artinya hormon

reproduksi sudah mulai berfungsi.

Pada siklus haid, terdapat siklus

anovulatoir yang bergantung pada

sistem kerja hormonal. Bila merujuk

pada uraian di atas bisa ditarik

kesimpulan bahwasannya siklus haid

bukan salah satu indikator penyebab

anemia, tetapi lebih terpengaruh oleh

hormon.21 Anemia bukan cuma

terpengaruh dari siklus haid saja

namun juga terdapat faktor lain yang

bisa meningkatkan risiko terjadinya

anemia seperti lama menstruasi,

volume darah yang keluar dan

frekuensi ganti pembalut.22

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang dibuktikan

oleh analisis bivariat dengan p-value

0,001 yang bermakna adanya

hubungan kepatuhan ANC dengan

anemia pada ibu hamil, dan pola

makan dengan anemia pada ibu hamil.

Serta p-value 1,0 pada hubungan

siklus haid dengan anemia pada

kehamilan yang menunjukkan tidak

adanya hubungan pada siklus haid

dengan anemia ibu hamil.
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